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RINGKASAN 

 

Annisa. 08051282025019.  Keanekaragaman Makrozoobentos Epifauna pada 

Tambak Polikultur Sistem Silvofishery dan Non Silvofishery di Desa Simpang 

Tiga Jaya, Kabupaten OKI Sumatera Selatan (Pembimbing : T. Zia Ulqodry, S.T., 

M.Si., Ph.D. dan Dr. Muhammad Hendri, S.T., M.Si.) 

 

Desa Simpang Tiga Jaya merupakan desa yang terletak di Kabupaten Ogan 

Komering Ilir, Provinsi Sumatera Selatan yang memiliki lahan basah sebagai 

kawasan budidaya tambak. Tambak di Desa Simpang Tiga Jaya terbagi menjadi 

dua jenis tambak yang berbeda yaitu tambak silvofishery dan tambak non 

silvofishery. Pengalihan fungsi lahan mangrove menjadi tambak Masyarakat telah 

menyebabkan proses abrasi dan sedimentasi yang cukup parah, sehingga diduga 

menyebabkan kontaminasi terhadap keberadaan biota pada lahan tersebut salah 

satunya yaitu organisme makrozoobentos epifauna. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2023 di Desa Simpang Tiga 

Jaya, Kabupaten Ogan Komering Ilir, Provinsi Sumatera Selatan. Pengambilan 

sampel dilakukan dengan titik lokasi penelitian dibagi menjadi 4 stasiun 

pengamtatan. Sampel yang diambil meliputi sampel makrozoobentos dan sampel 

sedimen, dan pengukuran parameter lingkungan. Analisis data meliputi 

komposisi, kelimpahan, struktur komunitas, analisis kluster dan analisis PCA. 

Berdasarkan hasil penelitian makrozoobentos yang ditemukan di tambak 

silvofishery terdapat 3 kelas makrozoobentos yaitu Bivalvia, Gastropoda dan 

Malacostraca dengan 6 spesies yaitu Polymesoda bengalensis, Cerithidea 

cingulata, Neritina cornucopia, Telescopium telescopium, Metopograpsus 

latifrons, Uca forcipata. Makrozoobentos yang ditemukan pada tambak non 

silvofishery terdapat 3 kelas makrozoobentos yaitu Bivalvia, Gastropoda dan 

Malacostraca dengan 7 spesies yaitu Polymesoda bengalensis, Cerithidea 

cingulata, Neritina cornucopia, Telescopium telescopium, Metopograpsus 

latifrons, Sesarmops impressus, dan Uca forcipata. 

Kelimpahan makrozoobentos epifauna yang ditemukan pada tambak Desa 

Simpang Tiga Jaya berkisar antara 47-49 ind/m2 di tambak silvofishery dan 21-25 



ix 
 

ind/m2 di tambak non silvofishery. Struktur komunitas makrozoobentos epifauna 

di tambak Desa Simpang Tiga Jaya memiliki keriteria keanekaragaman (H’) 

sedang, keseragaman (E) tinggi, dan dominansi (C) tidak mendominasi. 

Pengelompokan makrozoobentos epifauna pada tambak Desa Simpang Tiga Jaya 

dapat dikelompokkan menjadi 2 kluster. Hubungan kelimpahan dan struktur 

komunitas makrozoobentos epifauna dengan parameter lingkungan dan tekstur 

sedimen di tambak Desa Simpang Tiga Jaya dicirikan indeks keanekaragaman dan 

substrat lempung. 
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I PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Pesisir timur Sumatera Selatan merupakan salah satu daerah yang memiliki 

lahan basah yang luas dan merupakan lingkungan ideal bagi pertumbuhan 

berbagai macam biota perairan.  Salah satu wilayah pesisir timur Sumatera 

Selatan adalah kawasan lahan basah Teluk Cengal, yang meliputi wilayah Tulung 

Selapan, Cengal, dan Pematang Panjang (Intan, 2019). Kecamatan Tulung 

Selapan memiliki beberapa desa dengan kondisi lahan basah, salah satunya Desa 

Simpang Tiga Jaya. Kondisi lahan basah yang luas di wilayah ini dapat menjadi 

area yang produktif bagi pertumbuhan vegetasi mangrove dan budidaya tambak. 

Budidaya tambak di Desa Simpang Tiga Jaya umumnya menggunakan 

sistem tradisional tambak polikultur yang mengedepankan luas lahan dan pakan 

alami yang tersedia di dalam tambak. Tambak polikultur disebut sebagai metode 

budidaya yang digunakan untuk memelihara lebih dari satu organisme dalam satu 

lahan (Laily et al., 2019). Akan tetapi, perluasan tambak yang dilakukan secara 

berlebihan dapat menyebabkan ketidakseimbangan ekosistem mangrove 

(kerusakan), kehilangan dan penurunan fungsi ekosistem mangrove secara 

ekologis (Mahmudin et al., 2022). Alternatif mengembalikan fungsi ekosistem 

mangrove yang terdegradasi yaitu dengan cara restorasi ekosistem mangrove 

menggunakan penerapan sistem silvofishery di area tambak. 

Tambak silvofishery menjadi salah satu bentuk upaya budidaya tanaman 

mangrove dengan tambak air payau, hubungan tersebut diharapkan mampu 

membentuk suatu keseimbangan ekologis, sehingga tambak yang memiliki 

kekurangan produsen yang harus disuplai melalui pakan akan tersuplai oleh 

adanya produsen dari ekosistem mangrove. Melalui pemanfaatan tambak 

silvofishery, maka masyarakat dapat terus mempertahankan keberadaan ekosistem 

mangrove di kawasan tambak tersebut serta kawasan tambak pun dapat berfungsi 

sebagai zona penyangga (Tenriawaruwaty et al., 2021).  

Tambak silvofishery diduga memiliki produktivitas yang tinggi 

dibandingkan tambak non silvofishery dengan dekomposisi bahan organik yang 

tinggi dan menjadikannya sebagai mata rantai ekologis yang sangat penting bagi 
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kehidupan organisme yang berada di perairan sekitarnya. Sistem silvofishery pada 

tambak dapat menjadi faktor berkembangnya organisme perairan. Kawasan 

ekosistem mangrove di tambak silvofishery sangat kompleks dengan kehidupan 

biota-biota yang hidup di bagian dasar sedimen, diantaranya hewan bentik yang 

memiliki sifat khas yang dikenal sebagai komoditas dasar dengan kondisi 

lingkungan hidup yang lebih spesifik. Komunitas makrozoobentos epifauna yang 

menjadi detritivor pada substrat ekosistem mangrove (Girsang et al., 2023). 

Epifauna merupakan salah satu kelompok organisme makrozoobentos yang 

memiliki peranan penting dalam ekosistem perairan, karena memiliki peranan 

sebagai organisme dalam jaring makanan. Epifauna yang hidupnya menempel di 

atas permukaan sedimen suatu perairan memiliki ruang gerak yang terbatas karena 

cenderung menetap pada satu substrat, sehingga organisme ini lebih rentan 

terhadap gangguan yang disebabkan oleh faktor lingkungan sekitarnya seperti 

kondisi kualitas air dan perubahan sedimen. Organisme bentos ini sering 

digunakan sebagai bioindikator kualitas perairan karena sensitivitasnya terhadap 

perubahan lingkungan (Muhammad et al., 2017). 

Menurut Setiawan (2010) dalam Elfami dan Efendy (2020), 

makrozoobentos memiliki peran penting dalam menguraikan bahan organik dan 

bahan pencemar lainnya dalam ekosistem perairan. Kandungan bahan organik 

baik yang terlarut maupun tersuspensi menjadi indikator kelestarian di ekosistem 

perairan. Namun, jika jumlah bahan organik di perairan melebihi batas yang 

ditentukan dapat menjadi sumber pencemaran pada kolom perairan.   

Dekomposisi serasah mangrove di dalam tambak silvofishery akan 

menghasilkan unsur hara yang dapat meningkatkan jumlah makrozoobentos. Di 

lain sisi, keberadaan makrozoobentos yang terlalu melimpah di area tambak 

silvofishery maupun tampak non silvofishery dapat merugikan petani tambak 

karena mengganggu keberadaan biota budidaya. Jenis kepiting pembuat lubang 

seperti Sesarma spp mempunyai perilaku membuat lubang di sekitar tambak. Hal 

ini akan merugikan petani tambak (Hidayat et al., 2015). Berkaitan dengan hal 

tersebut maka diperlukan penelitian mengenai keanekaragaman makrozoobentos 

epifauna pada tambak polikultur sistem silvofishery dan non silvofishery di Desa 

Simpang Tiga Jaya Kabupaten Ogan Komering Ilir Provinsi Sumatera Selatan.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Penurunan keseimbangan ekosistem mangrove di Desa Simpang Tiga Jaya 

yang disebabkan oleh perluasan kawasan budidaya tambak saat ini mulai menjadi 

perhatian. Masyarakat setempat sudah mengambil tindakan untuk memulihkan 

ekosistem mangrove dengan cara penanaman mangrove di dalam tambak atau 

yang disebut dengan tambak silvofishery (Perwitasari et al., 2021). 

Keberadaan tambak silvofishery dapat memberikan sumber nutrisi yang 

lebih banyak dibandingkan tambak non silvofishery. Nutrisi ini didapatkan dari 

serasah mangrove yang memberikan kesuburan perairan dan dapat dimanfaatkan 

oleh biota yang dibudidayakan maupun biota yang hidup pada bagian dasar 

sedimen, diantaranya hewan bentos. Hewan bentos yang hidup menempel di atas 

permukaan sedimen suatu perairan atau dapat disebut makrozoobentos epifauna 

memiliki peran penting dalam menguraikan bahan organik seperti serasah 

mangrove yang jatuh ke dasar perairan (Girsang et al., 2023). Keberadaan 

makrozoobentos juga memiliki peran sebagai indikator keseimbangan kondisi 

lingkungan. 

Komunitas makrozoobentos yang melimpah di tambak silvofishery maupun 

tambak non silvofishery tidak hanya berdampak positif tetapi juga dapat 

berdampak negatif. Makrozoobentos jenis Sesarma spp, Uca spp, Grapsus sp dan 

Metopograpsus sp merupakan jenis makrozoobentos yang dapat merusak tambak 

dengan membuat lubang di sekitar pematang tambak budidaya (Hidayat et al., 

2015). Permasalahan tersebut mendukung untuk dilakukannya penelitian 

mengenai keanekaragaman makrozoobentos epifauna pada tambak polikultur 

sistem silvofishery dan non silvofishery di Desa Simpang Tiga Jaya.  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka rumusan masalah yang 

didapatkan sebagai berikut: 

1. Bagaimana komposisi jenis makrozoobentos epifauna di tambak polikultur 

sistem silvofishery dan non silvofishery di Desa Simpang Tiga Jaya? 

2. Bagaimana kelimpahan jenis makrozoobentos epifauna di tambak polikultur 

sistem silvofishery dan non silvofishery di Desa Simpang Tiga Jaya? 
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3. Bagaimana pengelompokan makrozoobentos epifauna di tambak polikultur 

sistem silvofishery dan non silvofishery di Desa Simpang Tiga Jaya 

berdasarkan analisis kluster? 

4. Bagaimana hubungan kelimpahan jenis makrozoobentos epifauna dengan 

parameter lingkungan dan tekstur sedimen tambak polikultur sistem 

silvofishery dan non silvofishery di Desa Simpang Tiga Jaya? 

  

Secara sederhana kerangka pemikiran pada penelitian ini dapat dilihat pada 

Gambar 1 : 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

Keterangan: 

= Kajian Penelitian 
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• Tekstur Sedimen 
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1.3 Tujuan 

Tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Menganalisis komposisi jenis makrozoobentos epifauna pada tambak 

polikultur sistem silvofishery dan non silvofishery di Desa Simpang Tiga 

Jaya. 

2. Menganalisis kelimpahan makrozoobentos epifauna di tambak polikultur 

sistem silvofishery dan non silvofishery di Desa Simpang Tiga Jaya. 

3. Mengelompokkan makrozoobentos epifauna di tambak polikultur sistem 

silvofishery dan non silvofishery di Desa Simpang Tiga Jaya berdasarkan 

analisis kluster. 

4. Menganalisis hubungan kelimpahan makrozoobentos epifauna dengan 

parameter lingkungan dan tekstur sedimen pada tambak polikultur sistem 

silvofishery dan non silvofishery di Desa Simpang Tiga Jaya. 

 

1.4 Manfaat 

Penelitian ini memberikan informasi dan gambaran terkait komposisi, 

kelimpahan makrozoobentos epifauna serta parameter lingkungan dan tekstur 

sedimen di area tambak polikultur sistem silvofishery dan non silvofishery di Desa 

Simpang Tiga Jaya. Informasi ini selanjutnya diharapkan dapat memberikan 

informasi kepada pemerintah dan juga masyarakat dalam penyelenggaraan 

pengembangan wilayah dan pemantauan kualitas air di area tambak polikultur 

sistem silvofishery dan non silvofishery di Desa Simpang Tiga Jaya, Kabupaten 

Ogan Komering Ilir, Provinsi Sumatera Selatan. 
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